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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh pendampingan yaitu
pelatihan, bimbingan, konsultasi Inkubator Bisnis Terhadap Kinerja Keuangan UMKM
di Kota Palu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian sebanyak 52 UMKM, sampel berjumlah 40 pelaku UMKM dengan
menggunakan teknik Purposive Sampling. Dalam menganalisa data penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
secara simultan variabel pendampingan yaitu Pelatihan, Bimbingan, Konsultasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Secara parsial variabel
Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan sedangkan Bimbingan,
Konsultasi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci : Inkubator Bisnis; Pelatihan; Bimbingan; Konsultasi; Kinerja Keuangan
ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of mentoring, namely training, guidance,
and consultation of Business Incubators on the Financial Performance of MSMEs in
Palu City. The research method used is a quantitative approach method. The population
of the study was 52 MSMEs, a sample of 40 MSME actors using the Purposive
Sampling technique. In analyzing the data, this study used multiple linear regression
analysis. The results of this study also show that simultaneously the mentoring variables,
namely Training, Guidance, Consultation, have no significant effect on Financial
Performance. Partially, the Training variable has a significant effect on financial
performance, while Guidance, Consultation does not have a significant effect on
financial

Keywords : Business Incubator, Training; Mentoring; Consulting, Financial
Performance

PENDAHULUAN

Khususnya di Indonesia, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
mempunyai peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pembangunan dan
pengembangan UMKM saat ini dan di masa depan akan menghadapi berbagai tantangan
yang semakin kompleks. UMKM adalah fondasi ekonomi kerakyatan yang tidak hanya
berperan dalam menyediakan lapangan kerja disektor formal dan informal (Zahara et al.,
2023). Di Indonesia, UMKM menjadi penggerak utama perekonomian khususnya
Sepanjang epidemi COVID-19, beberapa bisnis besar yang mengalami kesulitan
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sementara UMKM tetap berupaya bertahan meskipun harus mampu beradaptasi dengan
tantangan baru di tahun 2020.

Saat ini, UMKM menghadapi beberapa tantangan untuk tetap bertahan dan
makmur dalam lingkungan komersial yang sangat kompetitif. Tantangan tersebut
meliputi tekanan dari konsumen untuk menurunkan harga, peningkatan ekspetasi
kualitas produk dan layanan, serta kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi biaya,
memperpendek waktu tunggu, dan meningkatkan efisiensi dalam manajemen rantai
pasokan (Muslimin et al., 2015). Kondisi pandemi COVID-19 telah memperburuk
situasi yang memaksa UMKM untuk melakukan inovasi yang lebih cepat dan signifikan
guna tetap bersaing di pasar domestik maupun global (Ibrahim et al., 2024).

Meski begitu,UMKM di Indonesia memiliki sejarah ketahanan yang kuat,
bahkan Ketika pandemi COVID-19 sebelumnya hanya berdampak pada perusahaan
besar, UMKM masih dapat menjalankan kegiatan ekspor dan menjadi penopang utama
perekonomian negara (Lutfi et al., 2020). Namun, tantangan selama pandemi membuat
kinerja keuangan UMKM menjadi fokus utama.Pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan pelaku usaha UMKM berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
pengambilan keputusan keuangan yang kompeten berpengaruh langsung terhadap
keberhasilan dan kelangsungan bisnis (Sumani et al., 2022).

Seiring dengan semakin kompleksnya tantangan yang dihadapi UMKM, peran
pemerintah mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di masa pandemi dan
setelahnya (Kornelius et al., 2020). Salah satu pendekatan yang diharapkan dapat
membantu UMKM mengatasi permasalahan ini adalah manajemen pengetahuan, yang
memungkinkan UMKM untuk memecahkan masalah bisnis melalui penerapan
keterampilan dan inovasi (Buntuang & Adda, 2022).

Selain itu, teknologi telah menjadi faktor kunci dalam pengembangan UMKM,
khususnya dalam hal optimalisasi proses keuangan dan peningkatan efisiensi
operasional (Wijayanti et al., 2024). Di sinilah peran inkubator bisnis menjadi sangat
penting. Inkubator bisnis tidak hanya menyediakan pelatihan, bimbingan dan konsultasi,
tetapi juga mendukung para pengusaha dalam menjalankan bisnis mereka secara efektif,
serta membantu menciptakan produk atau layanan yang layak jual di pasaran.

Menurut Shaliza (2024) Inkubator bisnis adalah cara efisien untuk

menumbuhkan pola pikir kewirausahaan, keterampilan, koneksi, dan ketajaman bisnis.
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Fungsi inkubator bisnis jembatan penting bagi UMKM untuk mengakses pengetahuan,
jaringan, serta sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing mereka di
pasar. Pendampingan dari inkubator bisnis tidak hanya bertujuan untuk
mempertahankan kelangsungan bisnis, tetapi juga untuk meningkatkan kinerja
keuangan UMKM (W. Adda et al., 2020). Oleh karena itu, Penelitian mengenai
pengaruh pendampingan inkubator bisnis terhadap UMKM perlu untuk dilakukan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dampaknya mengenai pendampingan
inkubator bisnis terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Palu, untuk memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang pentingnya peran inkubator bisnis dalam
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di Kota Palu.
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kinerja keuangan

Istilah “kinerja keuangan” mengacu pada keadaan keuangan perusahaan selama
periode waktu tertentu, yang dinilai berdasarkan metrik seperti kecukupan modal,
likuiditas, dan profitabilitas. (Kafi, 2018). Kinerja keuangan merupakan indikator utama
untuk menilai kesuksesan suatu usaha, termasuk UMKM yang sangat penting dalam
menentukan pertumbuhan serta keberlanjutan bisnis. Pengukuran kinerja keuangan
berdasarkan perspektif manajer atau pemilik telah banyak digunakan dalam berbagai
penelitian. Kinerja keuangan UMKM yang optimal tidak terlepas dari pengelolaan dana
yang selektif pada kebutuhan usaha, sehingga terdapat kemajuan yang signifikan dalam
pengelolaan keuangan modal yang di miliki (Suwedy et al., 2023).

Selain itu, kinerja keuangan memiliki peran yang penting untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang situasi keuangan bisnis. Laporan ini tidak hanya
menunjukan kondisi keuangan masa lalu, tetapi juga digunakan untuk meramalkan
kinerja bisnis di masa depan (Husnah & Fahlevi, 2023). Dan juga salah satu aspek
terpenting dalam pengukuran kinerja keuangan adalah profitabilitas, yang menunjukan
sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dari kegiatan oprasionalnya.
Bagi pemangku kepentingan, profitabilitas adalah ukuran utama yang mencerminkan
seberapa baik perusahaan menjalankan usahanya dan mencapai tujuan finansial (Rosita
et al., 2020). Disektor UMKM, profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan
rentabilitas menjadi indikator karena membantu perusahaan dalam memperkuat posisi

mereka dipasar yang kompetitif.
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Ketika memeriksa kinerja perusahaan dari berbagai sudut, rasio keuangan
merupakan alat yang sangat penting. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya ditunjukkan oleh rasio likuiditas (Masyitah., 2018). Di sisi
lain, rasio profitabilitas, yang bertindak sebagai tolok ukur keberhasilan operasional dan
efektivitas strategi bisnis, mengukur sejauh mana upaya organisasi menghasilkan
keuntungan (Lase et al., 2022). Selain itu, rasio solvabilitas menilai kemampuan
perusahaan dalam menjaga kelangsungan kinerja keuangan jangka panjang dengan
menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka panjangnya
(Rohmah et al, 2023). Rasio aktivitas berfungsi sebagai indikator efektivitas
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk mendukung kegiatan operasional secara
optimal(Ratnaningsih., 2018). Lebih lanjut, rasio rentabilitas memberikan gambaran
mengenai efisiensi penggunaan modal atau aktiva dalam menghasilkan laba (Wulandari.,
2020). Kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya secara produktif.
Semua rasio ini saling melengkapi dalam memberikan pandangan yang komprehensif
terhadap kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan.

Bisnis besar dengan hasil keuangan yang kuat biasanya lebih siap untuk
menentukan dan membangun total kekayaannya. Namun, bisnis yang menghadapi
kondisi keuangan yang sulit biasanya kesulitan untuk meningkatkan nilainya (Nurdin &
Yunus, 2018). Hal ini juga berlaku pada UMKM, di mana kinerja keuangan yang kuat
memberikan peluang lebih besar untuk pertumbuhan, inovasi, dan daya saing di pasar.
Di sisi lain, UMKM yang memiliki kinerja keuangan yang lemah sering kali
menghadapi  kesulitan dalam mengembangkan usaha dan mempertahankan
kelangsungan bisnis.

Inkubator Bisnis

Inkubator bisnis merupakan Sebuah organisasi yang bekerja untuk
meningkatkan kualitas usaha kecil dan menengah dengan menawarkan sumber daya
seperti teknologi dan manajemen (Lutfiani et al., 2020). Inkubator bisnis merupakan
salah satu program strategis pemerintah Kota Palu dalam penguatan dan pertumbuhan
pelaku usaha melalui pendampingan dan inkubasi wirausaha yang bertujuan untuk
mendukung perkembangan wirausaha, khususnya bagi pengusaha baru. Manfaat dari
Inkubator bisnis yaitu menyediakan berbagai layanan seperti pelatihan, bimbingan dan

konsultasi yang bertujuan untuk membantu wirausaha dalam memulai usaha dan
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membantu pelaku usaha memahami berbagai aspek manajemen bisnis, seperti
pengelolaan keuangan, strategi pemasaran. Selain itu, Inkubator bisnis juga memainkan
peran krusial dalam meningkatkan peluang pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis para
pelaku UMKM, terutama di masa-masa awal pendirian usaha yang penuh tantangan
(Hurriati et al., 2024). Dengan adanya pendampingan yang diberikan, pelaku UMKM
diharapkan dapat memanfaatkan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh untuk
membangun fondasi bisnis yang kuat.

Inkubator bisnis berperan sebagai jembatan antara pelaku UMKM dan
lingkungan bisnis yang lebih besar, membantu mereka mempersiapkan diri untuk
menghadapi tantangan di pasar yang nyata. Pendampingan sering dilakukan oleh
akademisi, praktisi, atau institusi seperti inkubator bisnis untuk membantu UMKM
dalam meningkatkan kapasitas mereka dalam menjalankan bisnis (Sutomo et al., 2021).
Dengan demikian, inkubator bisnis mampu meningkatkan kemampuan UMKM dalam
menghadapi risiko bisnis dan memanfaatkan peluang pasar secara efektif.
Pendampingan yang diberikan melalui inkubator bisnis mencakup berbagai aspek
manajemen, seperti pengelolaan keuangan, perencanaan bisnis, dan strategi pemasaran,
yang secara signifikan berdampak pada profitabilitas dan pertumbuhan usaha. Hal ini
sejalan dengan tujuan inkubator bisnis untuk memastikan bahwa UMKM tidak hanya
bertahan, tetapi juga berkembang di pasar internasional.

Pelatihan

Pelatihan yang disediakan oleh inkubator bisnis dapat membantu pelaku UMKM
dalam memperoleh keterampilan dan pengetahuan untuk meningkatkan daya saing di
pasar global. Melalui pelatihan yang diberikan secara rutin dan terstruktur, inkubator
bisnis berperan sebagai pembimbing yang membantu UMKM mencapai keberhasilan
bisnis terutama dalam menghadapi tantangan dan peluang bisnis. Dalam rangka
meningkatkan sumber daya manusia, pelatihan sangatlah penting, khususnya bagi usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pelaku usaha dimaksudkan untuk memahami
dasar-dasar pengelolaan usaha, seperti strategi, pelaksanaan, dan evaluasi perusahaan,
melalui pelatihan inkubator bisnis (Khakim, 2022). Melalui pelatihan, UMKM dapat
memperluas wawasan mereka mengenai berbagai aspek pengelolaan bisnis, seperti
manajemen keuangan, pemasaran, inovasi produk, dan peningkatan efisiensi

operasional. Pelatihan yang baik harus mencakup aspek teoritis dan praktis, serta
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disesuaikan dengan kebutuhan spesifik para pelaku UMKM agar dapat berdampak
langsung terhadap kinerja usaha mereka.
Bimbingan

Bimbingan atau mentoring merupakan salah satu elemen penting dalam
pendampingan inkubator bisnis. Bimbingan yang disediakan inkubator bisnis bertujuan
untuk membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kemampuan manajerial,
keuangan, serta keterampilan teknis yang diperlukan untuk menjalankan dan
mengembangkan usaha mereka. Nasihat inkubator bisnis sangat penting dalam
membantu UMKM memahami aspek penting pengelolaan keuangan. Inkubator bisnis
menawarkan bantuan teknis berupa materi pelatihan yang dirancang khusus untuk
memenuhi kebutuhan UMKM (Hakim, 2016). Melalui bimbingan yang disediakan
inkubator bisnis, pelaku UMKM diajarkan bagaimana menyusun laporan keuangan
yang baik, mengelola arus kas, dan merencanakan anggaran secara lebih efektif . Hal ini
sangat penting untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM, karena pengelolaan
keuangan yang baik memungkinkan usaha untuk tetap beroperasi secara berkelanjutan
dan beradaptasi terhadap perubahan pasar.

Konsultasi

Konsultasi inkubator bisnis merupakan layanan yang bertujuan untuk membantu
pelaku usaha, terutama UMKM, dalam mengatasi berbagai tantangan yang mereka
hadapi selama menjalankan usaha. Konsultasi adalah suatu elemen penting inkubator
bisnis terhadap pelaku usaha dalam rangka pengembangan kewirausahaan (Atmoko,
2021). Konsultasi inkubator bisnis ini mencakup berbagai aspek manajemen bisnis
seperti perencanaan strategis, pengelolaan keuangan, pengembangan produk, dan
strategi pemasaran (Hakim, 2016). Dalam konteks Inkubator bisnis, konsultasi berperan
sebagai pendampingan intensif yang memberikan panduan kepada pelaku usaha agar
mereka dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan bisnis, terutama pada tahun-tahun
awal pendirian usaha yang sangat krusial.

Inkubator bisnis bukan hanya menyediakan fasilitas dan pelatihan, tetapi juga
berperan sebagai konsultan bagi UMKM tenant. Inkubator memberikan layanan
konsultasi manajemen bisnis yang membantu UMKM mengelola operasional mereka
dengan lebih baik, termasuk dalam hal pengelolaan sumber daya manusia, keuangan,

serta strategi pemasaran. Pendampingan konsultasi ini memberikan landasan penting
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bagi UMKM untuk membangun fondasi usaha yang kuat pada tahun-tahun awal
pendiriannya.
Hipotesis

Untuk memastikan apakah dukungan inkubator bisnis mempunyai dampak yang
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, dilakukan pengujian hipotesis. Berikut
hipotesis yang diajukan:
Hipotesis; : Pendampingan inkubator bisnis secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM binaan Inkubator Bisnis Kota Palu.
Hipotesis; : Pelatihan, Bimbingan,dan konsultasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM binaan Inkubator Bisnis Kota Palu.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan wawancara kepada
responden. Data ini mengukur persepsi pelaku UMKM mengenai pendampingan yang
mereka terima dari inkubator bisnis serta kinerja keuangan mereka setelah mengikuti
program pendampingan tersebut. Data ini memungkinkan peneliti untuk mengukur
hubungan antara pendampingan inkubator bisnis dengan kinerja keuangan UMKM.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan
secara langsung dari para pelaku UMKM yang menjadi binaan Inkubator Bisnis
berbasis digital di Kota Palu. Data primer dikumpulkan melalui responden diberikan
kuesioner dan wawancara. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data primer.
(Rusnawati et al, 2022). Sehingga memberikan informasi yang akurat dan relevan untuk
dianalisis. Selain itu, penggunaan data primer memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang lebih mendalam terkait kondisi nyata di lapangan.
Kuesioner dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data langsung, termasuk
perspektif kinerja keuangan UMKM binaan inkubator bisnis Kota Palu.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh UMKM yang terdaftar sebagai
tenant binaan Inkubator Bisnis berbasis digital di Kota Palu, dengan total populasi

sebanyak 52 UMKM yang termasuk dalam tenant inkubasi. Untuk penelitian ini teknik
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pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria
yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM yang telah mendapat
pendampingan dari inkubator bisnis minimal 6 bulan dan UMKM yang belum
mengundurkan diri untuk mengikuti program pendampingan. Dari jumlah populasi
tersebut, sampel yang digunakan sebanyak 40 pelaku UMKM yang dipilih karena
pernah terlibat aktif dalam program pendampingan inkubator bisnis dan memenuhi
kriteria yang ditentukan.

Dalam penelitian ini, regresi linier berganda digunakan sebagai teknik analisis.
Pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat diperiksa dengan
menggunakan analisis linier berganda.(Baety et al., 2020). Menentukan sejauh mana
setiap variabel independen mempengaruhi variabel dependen dan mengembangkan
model prediksi berdasarkan hubungan ini adalah tujuan dari pendekatan ini. Tujuan
analisis ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana dukungan inkubator bisnis
mempengaruhi kinerja keuangan UMKM. Persamaan regresi linear berganda dengan
tiga variabel bebas yaitu:

Y =a+bPE+bBI+bKO+e

Dimana :
Y = Kinerja keuangan
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
PE = Pelatihan
BI = Bimbingan
KO = Konsultasi
e = Standar eror

Dalam analisis ini, pendampingan (Pelatihan, Bimbingan, dan Konsultasi)
inkubator bisnis menjadi variabel independen, sedangkan kinerja keuangan UMKM
menjadi variabel dependen. Data yang telah dikumpulkan dari kuesioner akan diolah
menggunakan Software SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Perbandingan antara nilai r hitung dan r tabel dilakukan untuk menilai validitas
data. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka data tersebut dinyatakan valid.
Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, data dianggap tidak valid. Untuk
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menentukan nilai r tabel pada jumlah sampel (N) = 40 dengan tingkat signifikansi 5%,
digunakan distribusi r tabel statistik. Berdasarkan perhitungan, nilai r tabel yang
diperoleh adalah 0,312.

Selain itu, validitas juga dapat ditinjau melalui nilai signifikansi (sig). Apabila
nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dianggap valid. Namun, jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, data dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil
pengujian dalam tabel 2, seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih
besar dari r tabel atau nilai signifikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam pengujian tersebut dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu variabel diukur menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Jika
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, maka variabel dianggap reliabel, artinya
instrumen penelitian memiliki konsistensi yang baik. Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s
Alpha kurang dari 0,60, variabel dinyatakan tidak reliabel.Berdasarkan hasil pada Tabel
3, semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan sudah reliabel, sehingga dapat dipercaya untuk
mengukur variabel yang dimaksud.

Uji Asumsi Klasik

Data penelitian ini dianggap layak untuk diuji regresi linier berganda karena
berdistribusi normal dan tidak terdapat heteroskedastisitas dan multikolinearitas, sesuai
dengan temuan uji asumsi klasik.

Analisis Regresi Linear Berganda

Konstanta (a) = 10,767, menunjukkan nilai prediksi kinerja keuangan (Y)
ketika semua variabel independen (X1, X2, X3) bernilai nol. Dalam konteks ini,
nilai konstanta sebesar 10,767 mengindikasikan bahwa jika tidak ada pelatihan,
bimbingan, dan konsultasi yang diberikan oleh inkubator bisnis, kinerja
keuangan UMKM binaan tetap berada pada level 10,767. Konstanta ini
mencerminkan faktor-faktor lain di luar pelatithan, bimbingan, dan konsultasi
yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM.

Koefisien regresi pelatihan sebesar 0,368 artinya setiap peningkatan satuan
pelatihan maka kinerja keuangan UMKM akan naik sebesar 0,368. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM terdampak positif dengan adanya
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pelatihan. Dengan kata lain, UMKM yang dibina bisa memperoleh kinerja
keuangan yang lebih baik jika pelatihannya semakin ketat dan efisien.
Bimbingan (X2) = 0,108

Koefisien regresi untuk bimbingan sebesar 0,108 mengindikasikan bahwa
setiap peningkatan satu satuan dalam bimbingan akan meningkatkan kinerja
keuangan UMKM sebesar 0,108. Ini menunjukkan bahwa bimbingan memainkan
peran penting dalam mendukung pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja
keuangan.

Koefisien regresi untuk konsultasi sebesar -0,036 menunjukkan bahwa
setiap  satu satuan dalam konsultasi akan meningkatkan kinerja keuangan
UMKM sebesar -0,036. Konsultasi memberikan kontribusi yang negatif
terhadap kinerja keuangan, meskipun dengan pengaruh yang lebih kecil
dibandingkan pelatihan dan bimbingan. Hal ini menunjukkan bahwa konsultasi
memberikan dampak penting dalam mendukung keputusan keuangan yang lebih
baik oleh UMKM.

Uji Pengaruh Secara simultan

Salah satu cara untuk menentukan apakah variabel-variabel independen
dalam suatu model regresi mempunyai pengaruh yang besar terhadap variabel
dependen secara simultan adalah dengan uji pengaruh simultan. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan UMKM (Y), sedangkan faktor
independennya adalah Pelatihan (X1), Bimbingan (X2), dan Konsultasi (X3).
Pengujian dilakukan pada derajat kesalahan 5% (o = 0,05) dengan
membandingkan nilai Pvalue (sig) dengan nilai tingkat signifikan (alpha).
Pelatihan, bimbingan, dan konsultasi semuanya berdampak besar terhadap kinerja
keuangan UMKM sekaligus jika Pvalue (sig) kurang dari 0,05. Namun,
pelatihan, bimbingan, dan konsultasi tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja keuangan jika nilai P lebih dari 0,05.

Nilai P-nya adalah 0,075, berdasarkan temuan uji pengaruh simultan pada
tabel di atas. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM  tidak
terpengaruh secara signifikan oleh pelatihan, bimbingan, dan konsultasi pada saat
yang bersamaan.

Uji Pengaruh Secara Parsial
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Sejauh mana masing-masing variabel independen pelatihan, bimbingan, dan
konsultasi berpengaruh terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan UMKM
secara individual dapat diketahui dengan menggunakan wuji pengaruh parsial.
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel
independen terhadap model regresi.

Temuan wuji pengaruh parsial pada tabel di atas menunjukkan bahwa
Pvalue sebesar 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM
dipengaruhi secara signifikan oleh pelatihan sampai batas tertentu. Hal ini
sebagian tidak mempunyai dampak nyata terhadap kinerja keuangan UMKM.
Konsultasi kinerja keuangan (X3) (Y). Kinerja keuangan UMKM tidak
terpengaruh secara signifikan oleh konsultasi parsial.

Nilai Adjusted R Square seperti terlihat pada tabel di atas adalah 0,172
atau 17,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 17,2% variabel dependen (keberhasilan
finansial) sekaligus dipengaruhi oleh faktor independen (pelatihan, bimbingan dan
konsultasi), sedangkan 82,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil

Menurut teori yang ada saat ini, kinerja keuangan UMKM di inkubator
bisnis Kota Palu sangat dipengaruhi oleh pelatihan, bimbingan, dan konsultasi
pada waktu yang sama dan dalam tingkat yang berbeda-beda. Pelatihan,
bimbingan, dan konsultasi pada saat yang sama tidak memiliki dampak nyata
terhadap kinerja keuangan, berdasarkan temuan dari uji analisis linier berganda
yang dilakukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu
(Hasbullah et al.,, 2015) mengemukakan bahwa Inkubator Bisnis umumnya
menghadapi dua kendala utama. Pertama, terbatasnya metode, kualitas, dan
fasilitas inkubasi yang sesuai. Kedua, Inkubator Bisnis Pendidikan Tinggi terus
beroperasi dengan inefisiensi dan kemandirian finansial. Berdasarkan analisis
skor kinerja, sembilan Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi (75,0%) berkinerja
cukup baik, dua inkubator (16,7%) berkinerja baik, dan satu inkubator (8,3%)
berkinerja sangat baik, yang menunjukkan bahwa peran inkubator tidak

berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan.
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Temuan uji parsial menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampak besar
terhadap kesuksesan finansial. Hal ini sesuai dengan penelitian (Hakim, 2016)
yang menemukan bahwa hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa
pelatthan mempunyai pengaruh paling besar terhadap peningkatan kinerja
keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada
pengusaha UMKM tidak hanya meningkatkan keterampilan tetapi juga
berdampak langsung pada kesuksesan finansial mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kualitas pelatihan maka semakin baik pula kemampuan
manajemen usaha yang ditampilkan oleh pelaku UMKM.

Selanjutnya yaitu variabel bimbingan, secara parsial variabel bimbingan
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Meskipun bimbingan
memiliki peran penting dalam pengembangan UMKM, hasil ini menunjukkan
bahwa bimbingan saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja keuangan secara
langsung. Berdasarkan hasil wawancara kepada pelaku UMKM binaan
inkubator bisnis (November, 2024) menyatakan bahwa “bimbingan yang diberikan
lebih fokus pada teori tanpa penerapan praktis dan lebih fokus pada
pengembangan bisnis dan pemasaran produk secara digital. Bimbingan yang
diberikan inkubator bisnis belum maksimal dan tidak secara rutin serta tidak
sesuai dengan tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM” hal ini berarti
bimbingan yang diberikan tidak secara rutin dikarenakan keterbatasan Sumber
daya manusia yang menjadi kendala.

Selanjutnya Variabel konsultasi, secara parsial konsultasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Putri & Utomo (2023) yang menyatakan bahwa dalam dimensi
konsultasi atau layanan manajemen profesional, terdapat satu indikator dengan
nilai rata-rata terendah, yaitu indikator yang berkaitan dengan pemberian saran
keuangan dan pencatatan secara rutin. Penurunan nilai rata-rata pada indikator
ini mengindikasikan bahwa meskipun layanan konsultasi diberikan, pengaruhnya
terhadap perbaikan kinerja keuangan masih belum optimal, mungkin disebabkan
oleh kurangnya pemahaman atau implementasi yang kurang efektif dari saran

yang diberikan. Hal ini menyoroti perlunya evaluasi dan peningkatan kualitas
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dalam layanan konsultasi, khususnya pada aspek pengelolaan keuangan dan
pencatatan yang lebih rutin dan sistematis.

Hasil wawancara dengan beberapa pelaku UMKM yang dibina oleh
inkubator  bisnis  (Oktober, 2024) mengungkapkan “meskipun  mereka
mendapatkan bimbingan mengenai pentingnya pencatatan keuangan, mereka
masih kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep tersebut dalam usaha
mereka sehari-hari dan mereka lebih fokus pada aspek produksi produk dan
pemasaran di media sosial sehingga kurang memperperhatikan pencatatan
keuangan usaha”. Berdasarkan hasil wawancara kepada 40 pelaku UMKM yang
dibina oleh inkubator bisnis hanya terdapat 1 pelaku UMKM yang memiliki
laporan keuangan yaitu “Pempek Lia” yang merupakan salah satu pelaku
UMKM yang rutin melakukan konsultasi mengenai pencatatan keuangan seperti
Perhitungan HPP, pendapatan, pengeluaran, dan profit (keuntungan).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
pendampingan Inkubator Bisnis terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Palu,
dapat disimpulkan bahwa secara simultan pendampingan (pelatihan, bimbingan,
dan konsultasi) berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM
di Kota Palu. Secara parsial pelatihan terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM. Di sisi lain, bimbingan dan konsultasi secara parsial
tidak memberikan pengaruh signifikan, disebabkan oleh kurangnya pemahaman
atau implementasi yang efektif, seperti yang tercermin dari hasil wawancara
dengan pelaku UMKM. Sebagian besar UMKM lebih fokus pada produksi dan
pemasaran produk, sementara pengelolaan keuangan seperti pencatatan rutin
masih diabaikan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan kualitas bimbingan dan
konsultasi serta evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan pengaruhnya terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kota Palu.
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TABEL
Tabel 1. Definisi oprasional variabel penelitian
No Variabel Definisi Indikator Skala
Istilah “kinerja keuangan” mengacu pada | ® Pfoﬁ.ta.bilitas
Kinerja keadaan keuangan perusahaan selama periode | ® Likuiditas .
keuangan waktu tertentu, yang dinilai berdasarkan | ® Solvabilitas Likert
metrik seperti kecukupan modal, likuiditas, | ® Aktivitas
dan profitabilitas (Kafi, 2018) e Rentabilitas
Pelatihan inkubator bisnis bertujuan untuk S
. e Perencanaan Kinerja
memberikan pemahaman kepada para pelaku usaha
Pelatihan usaha terkait konsep manajemen bisnis yang Likert
. e Pengetahuan
mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga Peninek
evaluasi bisnis.(Khakim, 2022) * Pemingkatan omset
Inkubator bisnis menawarkan bantuan teknis .
. . . o cfektivitas program
Bimbingan berupa materi pelatihan yang dirancang khusus e Pencembanean Likert
untuk memenuhi kebutuhan UMKM (Hakim, gembpang
2016), keterampilan
Konsultasi adalah suatu elemen penting
.| inkubator bisnis terhadap pelaku usaha dalam | e Layanan .
Konsultasi rangka pengembangan kewirausahaan berupa | e Penyelesaian masalah Likert
layanan (Atmoko, 2021).
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator r hitung r tabel Signifikan A Keterangan
X1.1 0,831 0,312 0,001 0,05 Valid
Pelatihan X1.2 0,857 0,312 0,001 0,05 Valid
(X1) X1.3 0,765 0,312 0,001 0,05 Valid
X1.4 0,797 0,312 0,001 0,05 Valid
X1.5 0,755 0,312 0,001 0,05 Valid
Bimbinean X2.1 0,744 0,312 0,001 0,05 Valid
(X2)g X2.2 0,874 0,312 0,001 0,05 Valid
X2.3 0,851 0,312 0,001 0,05 Valid
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Variabel Indikator r hitung r tabel Signifikan A Keterangan
X2.4 0,855 0,312 0,001 0,05 Valid
X2.5 0,753 0,312 0,001 0,05 Valid
X3.1 0,872 0,312 0,001 0,05 Valid
Konsultasi X3.2 0,867 0,312 0,001 0,05 Val%d
(X3) X3.3 0,869 0,312 0,001 0,05 Val%d
X3.4 0,827 0,312 0,001 0,05 Valid
X3.5 0,724 0,312 0,001 0,05 Valid
Y1 0,787 0,312 0,001 0,05 Valid
Kinerja Y2 0,893 0,312 0,001 0,05 Valid
Keuangan Y3 0,863 0,312 0,001 0,05 Valid
) Y4 0,701 0,312 0,001 0,05 Valid
Y5 0,897 0,312 0,001 0,05 Valid
Sumber : olahan software SPSS 25
Tabel 3. Hasil uji Reliabilitas
Variabel cronbach’s alpha Standar Keterangan
Pelatihan (X1) 0,855 0,60 Reliabel
Bimbingan (X2) 0,871 0,60 Reliabel
Konsultasi (X3) 0,887 0,60 Reliabel
Kinerja keuangan (Y) 0,882 0,60 Reliabel
Sumber : olahan software SPSS 25
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 10.767 4.545 2.369 .023
PELATIHAN .368 157 .383 2.338 .025
BIMBINGAN .108 141 119 766 448
KONSULTASI -.036 172 -.034 -210 .835
a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN
b. Predictors: (Constant), KONSULTASI, BIMBINGAN, PELATIHAN
Sumber : olahan software SPSS 25
Tabel 5. Hasil uji pengaruh secara simultan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square Sig
1 Regression 15.335 3 5.112 2.449 .075°
Residual 73.640 36 2.046
Total 88.975 39
a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN
b. Predictors: (Constant), KONSULTASI, BIMBINGAN, PELATIHAN
Sumber : olahan software SPSS 25
Tabel 6.Uji Pengaruh Secara Parsial
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 10.767 4.545 2.369 .023
PELATIHAN .368 157 .383 2.338 .025
BIMBINGAN .108 141 119 766 448
KONSULTASI -.036 172 -.034 -210 .835
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a. Dependent Variabel : KINERJA KEUANGAN
b. Predictors: (Constant), KONSULTASI, BIMBINGAN, pelatihan
Sumber : olahan software SPSS 25

Tabel. 7. Uji koefisien Determinan (R?)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4152 172 .103 1.430

a. Predictors: (Constant), KONSULTASI, BIMBINGAN, PELATIHAN
Sumber : olahan software SPSS 25
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